
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor
100, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3495);

i
;:;

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran I\legara Republik
Indonesia Nomor 3041), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 tahun 1999 (Lembaran Negara
Republik Indonesia tahun 1999 I\lomor 169, Tambahan
Lembaran Republik Indonesia Nomor 3890);

Mengingat

b. bahwa penetapan mengenai Jabatan fungsional Teknisi Gigi
dan Angka Kreditnya sebagaimana dimaksud huruf a,
ditetapkan dengan Peraturan Menteri Negara
PendayagunaanAparatur Negara;

a. bahwa dalam rangka pengembangan karier dan peningkatan
kualitas profesionalisme Pegawai Negeri Sipil yang
menjalankan tugas pelayanan teknik gigi dipandang perlu
menetapkan Jabatan Fungsional Teknisi Gigi dan Angka
Kreditnya;

Menimbang

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL TEKNISI GIGI

DAN ANGKA KREDITNYA

PERATURAN

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR: PERI 06 IM.PAN/4/2007

MENTER!NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

REPUBLlK INDONESIA
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10. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

9. Peraturan Pemerintah Nornor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang, Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4263);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4017)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4193);

7. Peraturan Pemerintah Nornor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4015) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nornor 54 Tahun 2003
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
4332);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang
Tenaga Kesehatan (Lernbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1996 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3637);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3547);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3098);
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2005 (Lembaran
!\JegaraRepublik Indonesia Tahun 2005 Nomor 151);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nornor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4548);
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6. Protesa maxillo facial adalah suatu alat yang berkaitan dengan
rehabilitasi rahang atas dan rahang bawah.

5. Pesawat ortodonti lepasan adalah, suatu alat yang digunakan
untuk memperbaiki gigi geligi yang maloklusi atau posisinya
tidak normal sehingga susunan antara gigi geligi pada rahang
atas dan rahang bawah menjadi lebih baik.

4. Protesa gigi adalah alat bantu yang dipasang di dalam mulut
pasien untuk mengembalikan fungsi estetik, fungsi
pengunyahan dan fungsi bicara.

3. Laboratoriun teknik gigi adalah sarana pelayanan teknik gigi
yang dapat menunjang berlangsungnya pelayanan pembuatan
protesa gigi, pesawat orthodonti lepasan dan protesa maxillo
facial yang berkualitas,

2. Pelayanan teknik gigi adalah serangkaian kegiatan yang
meliputi perencanaan, pembuatan dan penilaian potesa gigi,
pesawat orthodonti lepasan dan protesa maxillo facial;

1. Teknisi Gigi adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan pelayanan
teknik gigi.

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

Pasall

BAB I

KETENTUAN UMUM

PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA "rENTANG JABATAN FUNGSIONAL
TEKNISI GIGI DAN ANGKA KREDITNYA

MEMUTUSKAN

2. Pertimbangan teknis Kepala Badan Kepegawaian Neqara
dengan suratnya Nomor: K.26-30/V.27-2/93 tanggal 13
Maret 2007.

1. Usul Menteri Kesehatan dengan suratnya Nomor:
1421/Menkes/XII/2006 tanggal 20 Desember 2006;

11. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Negara;

Menetapkan

Memperhatikan
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Tugas pokok Teknisi Gigi adalah melaksanakan kegiatan teknik
gigi yang meliputi kegiatan perencanaan, pembuatan dan
penilaian protesa gigi meliputi gigi tiruan penuh dan sebagian,
gigi tiruan cekat, serta pembuatan pesawat ortodonti lepasan
dan protesa maxilo facial.

Pasal5

(2) Teknisi Gigi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah
jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh seseorang
yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

(1) Teknisi Gigi berkedudukan sebagai pelaksana teknis
fungsional di bidang pelayanan teknik gigi pada
laboratorium teknik gigi di lingkungan Departemen
Kesehatan dan instansi selain Departemen Kesehatan.

Pasal4

(2) Departemen Kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), wajib melaksanakan tugas pembinaan.

(1) Instansi Pembina jabatan fungsional Teknisi Gigi adalah
Departemen Kesehatan;

Pasal3

Jabatan Teknisi Gigi termasuk dalam rumpun kesehatan.

Pasal2

BAB II

RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA, KEDUDUKAN,

DAN TUGAS POKOK

8. Tim Penilai Angka Kredit adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menilai
prestasi kerja Teknisi Gigi.

7. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh seorang Teknisi Gigi dalam rangka pembinaan
karier kepangkatan dan jabatannya.
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a. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang teknik gigi;

3. Pengembanganprofesi, meliputi:

I. MereparasiGigi Tiruan.

k. Membuat PesawatOrtodonti Lepasan;

j. Membuat Gigi Tiruan Cekat All Porcelein;

i. Membuat Gigi Tiruan Cekat Metal Porcelein/Porcelein
FusedMetal;

h. Membuat Crown Akrilik dengan Kombinasi Logam;

g. Membuat Gigi Tiruan Cekat dengan Bahan Logam;

f. Membuat Gigi Tiruan Cekat Akrilik;

e. Membuat Gigi Tiruan Kombinasi Kerangka Logam dan
Akrilik;

d. Membuat BasisKerangka Logam;

c. Membuat Gigi Tiruan Lengkap Lepasan Akrilik;

b. Membuat Gigi Tiruan Sebagian Lepasan Akrilik;

a. Melakukan Persiapan PelayananTeknik Gigi;

2. PelayananTeknik Gigi, meliputi:

c. pendidikan dan pelatihan prajabatan dan memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Latihan (STrPL) atau
sertifikat.

b. pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang teknik gigi
dan mendapat Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Latihan (STTPL)atau sertifikat;

a. pendidikan sekolah dan mendapat ijazah;

1. Pendidikan, meliputi:

Unsur dan sub unsur kegiatan Teknisi Gigi yang dinilai angka
kreditnya, terdiri dari :

Pasal 6

BAB III

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN
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b. Teknisi Gigi PelaksanaLanjutan:

2. PengaturTingkat I, golongan ruang II/d.

1. Pengatur, golongan ruang II/e;

a. Teknisi Gigi Pelaksana:

(2) Jenjang pangkat Teknisi Gigi sebagai mana dimaksud dalam
ayat (1) sesuai dengan jenjang jabatannya, yaitu:

c. Teknisi Gigi Penyelia ;

b. Teknisi Gigi PelaksanaLanjutan;

a. Teknisi Gigi Pelaksana;

(1) Jenjang jabatan Teknisi Gigi, dari yang terendah sampai
dengan yang tertinggi, adalah:

Pasal7

BABIV

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

f. perolehan penghargaan/tanda jasa.

e. perolehan gelar kesarjanaan lainnya;

d. keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional
Teknisi Gigi;

e. keanggotaan dalam orga nisasi profesi Teknisi Gigi;

b. peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang teknik
gigi;

a. pengajar/pelatih di bidang teknik gigi;

4. Penunjang tugas Teknisi Gigi, meliputi:

d. penemuan teknologi tepat guna di bidang teknik gigi

e. pembuatan buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/
petunjuk teknis di bidang teknik gigi;

b. penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di
bidang teknik gigi;
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8. Membuat bridge akrilik dengan jumlah elemen 3 atau
lebih;

7. Membuat cantilever bridge akrilik;

6. Membuat single crown akrilik;

S. Membuat gelangan gigit dengan malam;

4. Membuat sendok cetak perorangan;

3. Membuat gigi tiruan sebagian lepasan dengan
cengkram dengan kehilangan gigi 1-3 elemen (horse
shoe);

2. Membuat gigi tiruan;

1. Menyiapkan peralatan dan bahan gigi tiruan dengan
tingkat kesulitan I; ..

a. Teknisi Teknisi Gigi Pelaksana:

(1) Rincian kegiatan Teknisi Gigi, sesuai jenjang jabatan sebagai
berikut:

Pasal8

BABV

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

(4) Penetapan jenjang jabatan Teknisi Gigi ditetapkan sesuai
dengan jumlah angka kredit yang dimiliki berdasarkan
penetapan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit sehingga dimungkinkan pangkat dan jenjang jabatan
tidak sesuai dengan pangkat dan jenjang jabatan
sebagaimana dirnaksud ayat (2) .

(3) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Teknisi Gigi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah jenjang
pangkat dan jenjang jabatan sesuai jumlah angka kredit
yang dimiliki sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I.

2. PenataTingkat I, golongan ruang III/d.

1. Penata, golongan ruang IIIIc;

c. Teknisi Gigi Penyelia:

2. PenataMudaTingkat I, golongan ruang III/b.

1. PenataMuda, golongan ruang III/a;



8

6. Membuat gigi tiruan kombinasi kerangka logam pada
dua sisi rahang (bilateral);

5. Membuat gigi tiruan kombinasi kerangka logam pada
satu sisi rahang atas atau bawah ( unilateral);

4. Membuat gigi tiruan penuh rahang atas dan bawah
dengan basisakrilik;

3. Membuat gigi tiruan penuh rahang atas atau bawah
dengan basis akrilik;

2. Membuat gigi tiruan sebagian lepasan dengan
cengkeram pada kehilangan gigi 4 - 13 elemen;

1. Menyiapkan peralatan dan bahan gigi tiruan dengan
tingkat kesulitan II;

b. Teknisi Gigi PelaksanaLanjutan:

21. Mereparasicekat akrilik.

20. Mereparasiorthodonti Iepasan;

19. Mereparasi gigi tiruan akrilik dengan penambahan
cengkram;

18. Melakukan penggantian basis gigi tiruan akrilik
dengan basis gigi tiruan yang baru ( rebasing);

17. Mereparasi gigi tiruan dengan penyesuaian batas
pinggir protesa ( relining);

16. Mereparasi gigi tiruan akrilik dengan penambahan
elemen gigi;

15. IVlereparasigigi tiruan akrilik patah dengan sebagian
gigi tiruan yang hilang;

14. Mereparasi gigi tiruan akrilik patah tanpa ada bagian
gigi tiruan yang hilang;

13. Mereparasi gigi tiruan retak akrilik;

12. Membuat bionator;

11. Membuat splint oklusal;

10. Membuat model die (pindex, die lock tray system);

9. IVlembuatinlay/uplay den gan bahan akrilik;
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1. Menyiapkan peralatan dan bahan gigi tiruan dengan
tingkat kesulitan III;

c. Teknisi Gigi Penyelia:

27. Mereparasi prothesa maxillo facial.

26. Mereparasi cekat keramik;

25. Mereparasigigi tiruan kerangka logam;

24. Mereparasicekat loqarn kombinasi akrili;

23. Mereparasicekat logam;

22. Mereparasi glgl tiruan dengan penambahan
cengkeram dan elemen gigi pada kerangka logam;

21. Membuat feeding plate;

20. Membuat obturator;

19. Membuat bleaching tray;

18. Membuat mouth guard;

17. Membuat rapid palatal expansi;

16. Membuat aktivator dengan penambahan caninen
buccal retractor satu atau dua buah;

15. Membuat aktivator dengan penambahan spring;

14. Membuat retensi plat dengan labial bow dan
cengkeram adam's atau arrow head;

13. Membuat retensi plat dengan labial bow dan retensi
sirkumferensial;

12. Membuat coping metal;

11. Membuat pasak/pin logam ( post core );

10. Membuat lnlav/onlav/upl ay dengan bahan logam;

9. Membuat bridge dengan bahan logam;

8. Membuat single crown dengan bahan logam;

7. Membuat gigi tiruan kombinasi kerangka logam
lengkap rahang atas dan bawah (full denture);
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(2) Teknisi Gigi Pelaksanasampai dengan Teknisi Gigi Penyelia
yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan
penunjang diberikan nilai angka kredit sebagaimana tersebut
dalam Lampiran I.

21. Membuat prothesa waj ah.

20. Membuat prothesa mata;

19. Membuat bruxism splint;

18. Membuat crown and bridge dengan abutment
implant;

,{
'\,

17. Membuat inlay, onlay dan uplay all porcelein;

16. Membuat bridge all porcelein;

15. Membuat single crown all porcelein;

14. I"-lembuatcoping porcelein;

13. Membuat precisslon attachment bilateral;

12. Membuat precission attachment unilateral;

11. Membuat implant crown;

10. Membuat inlay, onlay dan uplay metal porcelein;

9. l'vlembuatbridge metal porceiein dengan 3 elemen;

8. Membuat single crown porcelein dengan coping
logam;

7. Membuat mahkota pasak;

6. Membuat bridge dengan kombinas i logam;

5. 1\1embuat single crown akrllik dengan kombinasi
logam;

4. Membuat basis kerangka logam pada dua sisi rahang
atas atau bawah (bilateral);

3. Membuat basis kerangka logam lengkap rahang atas
atau bawah (full denture);

2. Membuat basis kerangka logam pada dua sisi rahang
atas atau bawah (bilateral);
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(4) Rincian kegiatan Teknisi Gigi dan angka kredit masing­
masing unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
sebagaimana tersebut dalarn Lampiran r.

(3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas Teknisi Gigi sebagaimana dimaksud
dalam Pasa!6 butir 4.

c. pengembangan profesi.

b. pelayanan teknik gigi; dan

a. pendidikan;

(2) Unsur utama terdiri atas:

b. unsur penunjang.

a. unsur utama; dan

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka
kredit terdiri atas:

Pasalll

b. Teknisi Gigi yang melaksanakan tugas Teknisi Gigi satu
tingkat di bawah jenjang jabatannya, angka kredit yang
dlperoleh ditetapkan sama dengan angka kredit setiap butir
kegiatan yang dilakukan, sebagaimana tersebut dalam
Lampiran r.

a. Teknisi Gigi yang melaksanakan tugas Teknisi Gigi satu
tingkat di atas jenjang jabatannya, angka kredit yang
dipero!eh ditetapkan sebesar 80% (de!apan puluh persen)
dari angka kredit setiap butir kegiatan yang dilakukan,
sebagaimana tersebut dalam Lampiran r.

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal9 diteta pkan sebagai berikut:

Pasall0

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Teknisi Gigi yang
sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (1), maka Teknisi
Gigi yang satu tingkat di atas atau satu tingkat di bawah jenjang
jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut berdasarkan
penugasan secara tertulis dari pimpinan unit pelaksana
teknis/unit kerja yang bersangkutan.

Pasal9
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(5) Teknisi Gigi yang telah mencapai angka kredit untuk
kenaikan jjenjang/pangkat setingkat lebih tinggi pada
tahun pertama dalam masa jjenjang/pangkat yang
didudukinya, pada tahun berikutnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit paling rendah 20% (dua
puluh persen) dari jumlah angka kredit yang disyaratkan
untuk kenaikanjenjang/pangkatsetingkat lebih tinggi yang
berasaldari kegiatanpelayananteknik gigi.

(4) Teknisi Gigi yang naik jenjang sebagaimana dimaksud
padaayat (3), setiapkali kenaikanpangkat setingkat lebih
tinggi disyaratkanmengumpulkan20% (dua puluh persen)
dari jumlah angkakredit untuk kenaikanpangkat setingkat
lebihtinggi tersebut,yang berasaldari kegiatanteknik gigi.

b. setiap unsur penilaianprestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam1 (satu) tahunterakhir.

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam
jenjang jabatanterakhir; dan

(3) Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) memenuhi jumlah angka kredit
untuk kenaikanjenjang dua tingkat atau lebih dari jenjang
terakhir yang diduduki, maka Teknisi Gigi yang
bersangkutandapat diangkatdalamjenjang jabatan sesuai
dengan jumlah angka kredit yang dimiliki, dengan
ketentuan:

(2) Teknisi Gigi yang telah memiliki angka kredit melebihi
angka kredit yang telah ditentukan untuk kenaikan
jenjang/pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka
kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk kenaikan
jenjang/pangkatberikutnya.

b. paling tinggi 20% (dua puluh persen) angka kredit
berasaldari unsur penunjang.

a. paling rendah 80% (delapan puluh persen) angka
kredit berasaldari unsur utama; dan

(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus
dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat
diangkat dalam jabatan dan kenaikan jenjang/pangkat
Teknisi Gigi sebagaimanatersebut dalam Lampiran II
denganketentuan:

Pasal12
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a. Direktur Keperawatan dan Keteknisian l\1edik,
Direktorat Bina Pelayanan Penunjang Medik
Departemen Kesehatan bagi Teknisi Gigi Pelaksana
sampai dengan Teknisi Gigi Penyelia yang bekerja pada

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit Teknisi
Gigi, adalah sebagai berikut:

Pasal15

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit Teknisi Gigi
dilakukan paling sedikit 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun,
yaitu 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan pangkat
Pegawai Negeri Sipi!.

(2) Apabila dari hasil catatan dan inventarisasi seluruh
kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipandang
sudah dapat memenuhi jumlah angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan jenjang/pangkat, secara
hirarkhi Teknisi Gigi dapat mengajukan usul penilaian dan
penetapan angka kredit.

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,
setiap Teknisi Gigi diwajibkan mencatat dan
menginventarisasi seluruh kegiatan yang dilakukan.

Pasal 14

BABVI

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang.

b. 40% (enam puluh persen) dibagi rata untuk semua
penulis pembantu.

a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama;

(1) Teknisi Gigi yang secara bersama membuat karya
tulis/karya ilmiah bidang pelayanan teknik gigi, pembagian
angka kreditnya ditetapkan sebagai berikut:

Pasal 13

(6) Teknisi Gigi Penyelia pangkat Penata Tingkat I golongan
ruang III/d, setiap tahun sejak menduduki pangkat dan
jenjangnya diwajibkan mengumpulkan paling rendah 10
(sepuluh) angka kredit darl kegiatan pelayanan teknik gi gi.
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d. Sekurang-kurangnya 4 (empat) orang anggota.

c. Satu orang Sekretaris merangkap anggota;

b. Satu orang Wakil Ketua merangkap anggota dari unsur
kepegawaian;

a. Satu orang Ketua merangkap anggota dari unsur
teknis;

(1) Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai berikut:

Pasal 17

Tim Penilai jabatan Teknisi Gigi terdiri dari unsur teknis, unsur
kepegawaian, dan pejabat fungsional Teknisi Gigi.

Pasal16

d. Tim Penilai Jabatan Teknisi Gigi Instansi lainnya bagi
Pimpinan Instansi selain Departemen Kesehatan
(paling rendah eselon II), yang selanjutnya disebut Tim
Penilai Instansi.

c. Tim Penilai Jabatan Teknisi Gigi Kabupaten/Kota bagi
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, selanjutnya
disebut Tim Penilai Kabupaten/Kota;

b. Tim Penilai Jabatan Teknisi Gigi Provinsi bagi Kepala
Dinas Kesehatan Provinsl, selanjutnya disebut Tim
Penilai Provinsi;

a. Tim Penilai Jabatan Teknisi Gigi Pusat Departemen
Kesehatan bagi Direktur Bina Pelayanan Penunjang
Medik Departemen Kesehatan, yang selanjutnya
disebut Tim Penilai Departemen;

(2) Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dibantu oleh:

c. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bagi Teknisi
Gigi Pelaksana sampai dengan Teknisi Gigi Penyelia
yang bekerja pada laboratorlurn teknik gigi di
lingkungan kabupaten/kota;

b. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi bagi Teknisi Gigi
Pelaksana sampai dengan Teknisi Gigi Penyelia yang
bekerja pada laboratorium teknik gigi di lingkungan
provinsi;

laboratorium teknik gigi di lingkungan Departemen
Kesehatan;
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b. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi untuk Tim Penilai
Provinsi;

a. DirekturKeperawatandan KeteknisianMedikDirektorat
BinaPelayananPenujangMedikatau pejabat EselonII
yangditunjuk untukTim PenilaiDepartemen;

(9) Pembentukandan susunanAnggotaTim Penilaiditetapkan
oleh:

(8) ApabilaTim PenilaiInstansi belum dapat dibentuk karena
belum memenuhi svarat keanggotaan Tim Penilai yang
ditentukan, maka penilaian prestasi kerja Teknisi Gigi
dilakukanTim PenilaiDepartemen.

(7) ApabilaTim PenilaiProvinsibelum dapat dibentuk karena
belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang
ditentukan, maka penilaian prestasi kerja Teknisi Gigi
dilakukanolehTim PenilaiProvinsi lain terdekat atau Tim
PenilaiDepartemen.

(6) ApabilaTim PenilaiKabupaten/Kotabelum dapat dibentuk
karena belummemenuhi syarat keanggotaanTim Penilai
yangditentukan, makapenilaianprestasikerja Teknisi Gigi
dapat dilakukan oleh Tim Penilai Kabupaten/Kota lain
terdekat atau Tim Penilai Provinsi lain terdekat atau Tim
PenilaiDepartemen.

(5) MasajabatanTim Penilaiadalah3 (tiga) tahun;

(4) Apabilajumlah anggotaTim Penilaisebagaimanadimaksud
ayat (2) tidak dapat dipenuhi dari Teknisi Gigi, maka
anggota Tim Penilaidapat diangkat dari Pegawai Negeri
Sipil lain yang memiliki kompetensiuntuk menilai prestasi
kerjaTeknisiGigi;

c. Dapataktif melakukanpenilaian.

b. Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai
prestasikerjaTeknisiGigi; dan

a. Jenjang/pangkat serendah-rendahnya sama dengan
jenjanq/panqkat TeknisiGigiyangdinilai;

(3) Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai adalah:

(2) Anggota Tim Penilai dimaksud ayat (1) huruf d, sekurang­
kurangnya 2 (dua) orang dari pejabat fungsional Teknisi
Gigi.
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d. Pimpinan Unit Kerja (paling rendah eselon III) yang
membawahi Teknisi Gigi kepada Pimpinan Unit Kerja

c. Pimpinan Unit Kerja (paling rendah eselon IV) yang
membawahiTeknisi Gigi, kepada Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kotauntuk angka kredit Teknisi Gigi Pelaksana
sampaidengan Teknisi Gigi Penyeliayang bekerja pada
laboratoriumteknik gigi di lingkungankabupaten/kota:

b. Pimpinan Unit Kerja (paling rendah eselon III) yang
membawahiTeknisi Gigi, kepada Kepala Dinas Kesehatan
Provinsiuntuk angka kredit Teknisi Gigi Pelaksanasampai
dengan Teknisi Gigi Penyelia yang bekerja pada
laboratoriumteknik gigi di lingkunganprovinsi;

a. Pimpinan Unit Kerja (paling rendah eselon III) yang
membawahi Teknisi Gigi kepada Pimpinan Unit Kerja
laboratorium teknik gigi (paling rendah eselon II) di
lingkungan DepartemenKesehatan untuk angka kredit
TeknisiGigiPelaksanasampaidenganTeknisiGigi Penyelia
yang bekerja pada laboratorium teknik gigi di Iingkungan
DepartemenKesehatan;

UsulpenetapanangkakreditTeknisiGigi diajukan oleh :

Pasal20

Tata kerja dan tata cara penilaianTim Penilal ditetapkan oleh
Menteri Kesehatanselaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan
TeknisiGigi.

Pasal19

(2) Dalamhal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai,
makaKetuaTim Penilaidapat mengangkat Anggota Tim
PenilaiPengganti.

(1) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim
Penilaidalam 2 (dua) masajabatan berturut-turut, dapat
diangkat kembali dalam keanggotaan Tim Penilai yang
sama setelahmelampaui tenggang waktu 1 (satu) masa
jabatan.

Pasal18

d. PimpinanUnit Kerja laboratorium teknik gigi Instansi
Pusat selain Departemen Kesehatan (paling rendah
eselonII) untukTim PenilaiInstansi.

c. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk Tim
PenilaiKabupaten/Kota;
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c. setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pekerjaan (DP3)
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

b. pangkat paling rendah Pengatur golongan ruang II/e;

a. berijazah paling rendah Diploma III sesuai dengan
kualifikasi yang ditentukan;

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali
dalam jabatan Teknisi Gigi harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

Pasal 23

BAB VIII

SYARAT PENGANGKATAN DALAM lABATAN

Pejabat yang berwenang mengangkat dan memberhentikan
Pegawai Negeri Sipil dalam dan dari jabatan Teknisi Gigi, adalah
pejabat yang berwenang sesual dengan peraturan perundang­
undangan yang berlaku.

Pasal 22

BAB VII

PElABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN

MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI lABATAN

(2) Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit, tidak dapat diajukan keberatan oleh Teknisi
Gigi yang bersangkutan.

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang manetapkan angka kredit, digunakan untuk
mempertimbangka n kenaikan jenjang/pangkat Teknisi Gigi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal21

laboratorium teknik gigi Instansi Pusat selain Departemen
Kesehatan (paling rendah eselon II) untuk angka kredit
Teknisi Gigi Pelaksana sampai dengan Teknisi Gigi Penyelia
yang bekerja pada laboratoriun teknik gigi di lingkungan
masing-masing.
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d. setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pekerjaan (DP3)
paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir;

c. usia setinggi-tingginya 50 (lima puluh) tahun; dan

b. memiliki pengalaman dalam pelayanan teknik gigi
sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;

a. memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal
23;

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke
dalam jabatan Teknisi Gigi dapat dipertimbangkan dengan
ketentuan sebagai berikut:

Pasal25

b. pengangkatan pegawai Negeri Sipil Daerah dalam jabatan
Teknisi Gigi dilaksanakan sesuai formasi jabatan Teknisi
Gigi yang ditetapkan oleh Kepala daerah masing-masing
setelah mendapat persetujuan tertulis dari Menteri yang
bertanggung jawab di bidang Pendayagunaan Aparatur
Negara dan setelah mendapat pertimbangan Kepala Badan
KepegawaianNegara.

a. pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan
Teknisi Gigi dilaksanakan sesuai formasi jabatan Teknisi
Gigi yang ditetapkan oleh Menteri yang bertanggung jawab
di bidang Pendayagunaan Aparatur Negara setelah
mendapat pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian
Negara;

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23,
pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Teknisi Gigi
dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Teknisi Gigi,
sebagai berikut:

Pasal24

(3) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah pengangkatan untuk mengisi lowongan formasi
jabatan Teknisi Gigi melalui pengangkatan calon Pegawai
Negeri Sipil.

(2) Penetapan jenjanq jabatan Teknisi Gigi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ditetapkan berdasarkan angka
kredit yang diperoleh dari unsur utama dan unsur
penunjang setelah ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit.
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d. menjalanieutidi luar tanggungannegara,keeualiuntuk
persalinankeempatdanseterusnya;

e. ditugaskanseearapenuhdi luarjabatanTeknisiGigi;

b. diberhentikansementara sebagaiPegawaiNegeriSipil;

a. dijatuhi hukumandisiplin tingkat sedang atau tingkat
berat berupa jenis hukuman disiplin penurunan
pangkat;

(3) Disampingpembebasansementarasebagaimanadimaksud
pada ayat (1), dan ayat (2), Teknisi Gigi dibebaskan
sementaradarijabatannya,apabila:

(2) TeknisiGigiPenyelia,pangkat PenataTingkat I, golongan
ruang III/d, dibebaskansementaradari jabatannya apabila
setiap tahun sejak menduduki pangkat dan jenjang
jabatannya tidak dapat mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya10 (sepuluh) dari kegiatan pelayanan
teknik gigi.

(1) TeknisiGigi Pelaksana,pangkat Pengatur,golongan ruang
lI/e sampaidenganTeknisiGigi Penyelia,pangkat Penata,
golongan ruang HIIe dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun
sejak menduduki pangkat terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikanpangkatsetingkatlebih tinggi.

Pasal26

BAB IX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALl

DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN TEKNISI GIGI

(3) .1umlahangka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya, dan jenjang jabatannya
ditetapka n sesuai dengan jumlah angka kredit yang
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit.

e. pengangkatan dilaksanakan sesuai dengan formasi
jabatan Teknisi Gigi.



20

c. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah
mempunyai kekuatan hukum tetap, kecuali hukuman
disiplinberatberupapenurunanpangkat.

b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementaradari jabatannyasebagaimanadimaksud dalam
Pasal26 ayat (2), tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yangditentukan;atau

a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementaradari jabatannyasebagaimanadimaksud dalam
Pasal26 ayat (i), tidak dapat mengumpulkanangka kredit
yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi;

TeknisiGigidiberhentikandarij abatannyaapabila:

Pasal28

(4) Pengangkatan kembali dalam jabatan Teknisi Gigi
sebagaimanadimaksudpada ayat (1), ayat (2), dan ayat
(3) dapat menggunakanangkakredit terakhir yang dimiliki
dandapatditambahdari prestasikerja di bidang teknik gigi
yang dlperoleh selama tidak menduduki jabatan Teknisi
Gigi setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkanangkakredit.

(3) Teknisi Gigi yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksuddalamPasal26 ayat (3) huruf c, dapat diangkat
kernbali dalam jabatan fungsional Teknlsl Gigi apabila
berusiapalingtinggi 54 (lima puluhempat) tahun.

(2) Teknisi Gigi yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksuddalamPasai26 ayat (3) huruf b, dapat diangkat
kembali dalam jabatan fungsional Teknisi Gigi apabila
berdasarkan hasil pemeriksaan pihak yang berwajib,
PegawaiNegeri Sipil yang bersangkutandinyatakan tidak
bersalah.

(1) Teknisi Gigi yang telah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimanadimaksud dalam pasal 26 ayat
(1), ayat (2), dan ayat (3) huruf a, huruf d, dan huruf e
dapatdiangkatkembalidalamjabatanTeknisiGigi.

Pasal27

e. tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.
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(4) Untuk menjamin keseimbangan antara beban kerja dan
jumlah Pegawai Negeri Sipil yang akan
disesuaikanjdiinpassing sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), maka pelaksanaan penyesuaianjinpassing harus
mempertimbangka n formasi jabatan.

(3) Angka kredit kumulatif sebagaimana tersebut dalam
Lampiran V, hanya berlaku selama masa
penyesualan/l npassing.

(2) Angka kredit kumulatif untuk penyesuaianjinpassing
dalam jabatan dan angka kredit Teknisi Gigi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), adalah sebagai mana tersebut
dalam lampiran V.

e. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekeijaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir.

b. pangkat paling rendah Pengatur golongan ruang Il/e;
dan

a. berijazah Teknisi Gigi ijazah DIll;

(1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan peraturan
ini telah melaksanakan tugas pelayanan teknik gigi
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenanq, dapat
disesuaikanjdiinpassing dalam jabatan dan angka kredit
Teknisi Gigi dengan ketentuan:

BAB X

PENYESUAIAN/INPASSING DALAM JABATAN

DAN ANGKA KREDIT

Pasal 30

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan
pemberhentian dari jabatan Teknisi Gigi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26, Pasal 27, dan Pasal 28 ditetapkan oleh pejabat
yang benNenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal29
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TAUFIQ EFFENDI

Oitetapkan : Oi Jakarta

Pada tanggal :go Af'r(t.: ktr:f
MENTERI NEGARA

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Pasal34

Petunjuk pelaksanaan peraturan ini diatur lebih lanjut oleh
Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

BABXII

PENUTUP

Pasal 33

Untuk kepentingan dinas dan atau menambah pengetahuan,
pengalaman dan pengembangan karier, Teknisi Gigi dapat
dipindahkan ke jabatan struktural atau fungsional lainnya,
sepanjang memenuhi ketentua n yang berlaku.

Pasal32

Keputusan Pejabat yang berwenang tentang pengangkatan,
kenaikan jabatan/pangkat, pembebasan sementara dan
pemberhentian dalam dan dari jabatan Teknisi Gigi yang
ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

BABXI

KETENTUAN PERALI HAN

Pasal31
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SATUAN ANGKA
NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN HASIL KREDIT PELAKSANA

(SETIAP)

1 2 3 4 6 7 8
I PENDIDIKAN A Pendidlkan sekolah 1 Oi lomal razah 25 Semua "en"ang

dan mendapat IJazah 2 OIp1omall ljazah 40 Sernue ienianq
3 Saojana Muda IAkadoml/Olploma III ljezah 60 Semua jenj8ng

B. Pondidlkan dan pelatihan 1 Lamanva lebih dan 961 jam Sortifikat 15 Semua 'en'aQ9
lungsional dl bidang 2 Lamanya anta", 641 -960 'am Sertifikat 9 Sernue 'en'anQ
teknlk gig! dan mendapat 3 Laman~ antera 481 - 640 jam Sertifikat 5 Semua jenjang
Su"" T anda Tamal 4 Lamanva anta", 161 -480 am Sertifik.t 3 Semua "en'anQ
Pendidikan dan Latihon 5 Lamanya ante", 81 - 160 'am Sertifikat 2 Semua 'en'anQ
(STTPL) 6 Lam"ny" "nla", 30 - 80 Jam Sortifikal 1 Sernua jenjang

C. Pendidlk,," dan pel.tiMn Pendldlkan dan polallhan p",jab.t.n Gclongan II Sertifikat Semue jenje.ng
p",jabaten

II PELAYANAN A. Pe"'iapar. pelayanan 1 Menyiapkan peralatan dan bahan untuk membual gigi lituan
TEKNIKGIGI teknlk glgl a. Tlngkat kesulitan I kegiatan 0.00072 Pelaksana

b. TI"lIkat kesulltan II kegiaton 0.0025 P. LaQjutan
c. llngkal kesulltan III kegiat8.n 0.0064 Penyella

B. Membuol gIgi tituan 1 Membuot gIgi uruan sebaglan tanpa protesa 0.01664 Pelaksena
.ebaglan leposan akl1lik cengkram dengen kehllangan glgI

1-3 olemen ( horse shoe)
2 M~mbuet gIgi nruen sebaglan tepesen protesa 0.0182 Peleksa ne

dengan cengkram dengan kehllangan
oIai 1-3 elomen

3 Membuot glgI tiNan sebagian lepasan protese 0.0475 P. Lenjuten
dengan kehllangan glgl 4·13 elomen.

C. Membuat glgl truen lengkap 1 Membuet sendok eetak pero",ngan sendok cetek 0.00404 Pelaksana
leposan aknlik 2 Membuot galengan gigll dengan galengan gigil 0.00224 Pelaksana

malam ( bite wall )
3 Membuat glgllItuan penuh "'hang alas atau bawah protese 0.0304 P. L.njut.n

dengan basis aknlik
4 Membual gIgi tituan penuh ",hang "tas dan bawah protestl 0.0572 P. Lenjuttlln

dengan basis aknlik

O. Membuat basis ke",ngka 1 Membuet basis ke",ngka Ipgam basis kerangka logam 0.0606 P. Lanjutan
logam ""da eetu sisi ",hana etas atau bawahl unllatem! )

2 Membuel basis ke",ngka logem basis kerangka logem 0.1144 Penyelle
""do due slsl ",hana ates eteu bewah_( bllate",1 )

3 Membuot basis ke",ngka logam lengkap basis ko",ngka logam 0.0796 Penyefia
",hana atas atau rahana bawah_lflll dentun!)

4 Membuot basis ke",ngka logam longkap basis kerangka logam O. t532 Penyella
"'hang etas dan rahang bawoh (lull donlure)

r:..,
\,,_.

RINCIAN BUTIR KEGIATAN DAN ANGKA KREDIT JABATAN FUNGSIONAL
TEKNISI GIGI DAN ANGKA KREDITNYA

..LAMPIRAN I: PERATURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOM OR : PER/0I0/M.PANJ412007
TANGGAL : 2tJ ~I L ~T
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..
SATUAN ANGKA

NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN HASIL KREDtT PELAKSANA
(SETIAP)

1 2 3 4 6 7 8
E. Membual Gigt TiNan 1 Membual gtgi urcen kombinast kerangka logam protesa 0.0188 P. Laniuten

kombinast Kerangka Logam pada satu slsl rahong ol~S ateu bawah ( unilaleral )
dan Akrilik 2 Membuat gigi nruen komblne.si kerangka logem protase 0.0304 P. Lenjuten

~da dua 51st rahang <-bilaleral )
3 Membual gg tiNan kombinasl kerangka logam lengkap protese 0.0428 P. Lanju1an

rahana alao eteu raha"9_ beweh (Iutl denlun.).
4 Membual gigi liNon kombinasl kerangka logam lengkap protesa 0.0883 P. Lanjutan

rahang alas dao. rahang boIwah (full denture)

F. Membual Gigi TINan 1 Membual stngle crown aknlik pretesa 0.01056 Peleksane
Cekal Akrilik 2 Membual konlelever brt<:lgeakrilik protesa 0.01152 Pelaksana

3 Membual bridge akrillk ~engan Jumlah protese 0.01964 Peleksene
elemen 3 eteu leblh

4 Membuollnlo' denaan bahan akrilik _protese 0.006 Peleksane
5 Membuat onloy I uploy dengan bahan akrilik protasa 0.00604 Peleksene

G. Membual gigi tiNan cakal 1 Membual singl_e c""",n dellgon bahan !ogom protesa 0.0337 P Lanjutan
dongon bahan logam 2 Membual bridee denaon bahan IOQom crctese 0.0505 P. Lan-utan

3 Membuallnlay lonlay I uplay dengon bahan logam protese. 0.0411 P. Lanlutan
4 Membual pasak I pin logem ( posl cere ) pasak 0.0192 P. Lanjuten

H. Mombual crown akrtllk 1 Membuat single crown akrilik dengan protesa 0.1008 Penyelill
dengan kombinasllogam kornbtnasl lecern

2 Membual brigge dengan kcmblnasl beban loqern protese 0.1134 Penyelia
_2_ Membuol mahkota pesak protesa 0.0634 Penyelia

I.Membual Gigi Tlruan 1 Membual model die: oindex die lock trav svstern model die 0.00216 Peteksane
Cokal Mela! Porcelain! 2 Membual ceDina metal coping 0.0354 P. Lenruten
Porcelain lu.~d melol 3 Membuat singfe cn:mn porcelain dengan protesa 0.041 Penyelia

CODing mDlal
4 Membual bridge met.1 porcelain dengan 3 elemon protesa 0.0776 Perwella
5 Membual bridge melal porcelain lebih dart 3-14 elemon _£_rolesa 0.1926 Penyelia
6 Membuallnlay, onlay don uplay mot.1 porcelain protesa 0.0414 Penvehe
7 Membuallmplanl crown creteee 0.0792 Penyelie
II Membuat Preassion attachment unilaterel prctese 0.1108 Penvene
9 Membual Proass!on ellochmenl bilaleral protese. 0.1146 Penyeue

J. Membuat Gigl TINan 1 Membual ceplng porcelain eo ing 0.0632 Penvelre
Cokol All Porcelain 2 Membual sind. ~n all DOreal.ln proles. 0.041 Penvelle

3 Membual bridge all DOrealoln pretsse 0.0812 Penvelia
4 Membuallnlay, onlay dan ~ alL!><>_realain protese 0.0384 Penyelie.
5 Membual C"""'n I bridg~ dengan abulmenl protesa 0.063 Penyelie.

Implanl

K Membual Pesawal 1 Membual relensl pial sedomana dengan labial plat retensi 0.0391 p, lanjutan
Ol1hcdcnli Lapaoan bow dan rolensi slrkumleronstol

2 Membual rotensi pial dengon lablol bow den plat retensi 0.0404 P. Lanjutan
canakram adam's slau aiTt.'Wheod

3 Membual akllvalor dengan penambahan spring plat aktivalor 0.0393 P. lanjutan

4 Membual akll~alor dongan panombahan plat aktivator 0.0375 P. Lanju{an
canine buccal retraklor solu atau dua buoh

5 Membual raDid palalal expansi palalol expansi 0.0338 P. lon'utan
6 Membuol Bruxism Splinl splint 0.0426 Penyelia
7 Membual Spllnl Ol<tusol splint 0.00752 Petaksana
II Membuat 81onolor bionator 0.01616 Pelaksana
9 Membual Mouth Guard mouth auard 0.0205 P. lan'utan
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SATUAN ANGKA
NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN HASIL KREDIT PELAKSANA

(SETIAP)

1 2 3 4 6 7 8
10 Membuel Bleechina Trav trav 0.02 P. Laruutan
11 Membuel pmlhese mele protesa 0.147 Penyelie.
12 Membuel ProIhes5 walsh. eretesa 0.1162 Penvelte
13 mernbuet obturator protese 0.032 P. Lanjutan
14 Membuel feeding piela protese. 0.0346 P. Lanjutan

LMereperui Gigi Tiruen 1 Mereperasl gigl tiruen retek ekrilik protesa 0.0086 Peiaksane
2 Meraperasl gigi tiruen e~rilik peteh tenpe ede protesa 0.00784 Pelaksane

begien lIIgl tiruen yeng hUeng
3 Mereperasi gig! tiruen ekrilik peteh dangen beglen prctesa 0.0096 Petaksane

venohlleno
4 Maraperasl glgl tiruen ekrilik dengen penembehen prctese 0.01004 Peiaksane

eleman glgi
5 Merapa'_si gigi tlruan akrillk dengan penyeeueien protesa 0.01136 Peleksane

betes plngglr prothese ( Relining -)
6 Melekuken ponsgentien basis gigl tiruen ekrilik dongen protes8 0.01384 Petaksana

basis tiruen vena baru ( Rabeslna )
7 Mereparasl g!gi nruan akrilik dengan penambahan prctesa 0.01008 Peleksane

canokram
8 Moreperasi gigl tiruen ekrilik dongen penembehen prctesa 0.0254 P. Lanjutan

canakram den al.man aial pede keranoka loaem
9 Moreperasl QrthodonUolepesen protesa 0.01004 Peleksene
10 Merepe",sl eeket ekrilik eretesa 0.01004 Pelaksana
11 Mere""rasl cakelloaem cretese 0.0114 P. Laniutan
12 Mereperasl caket legem kombinesl ekrilik crctesa 0.0115 P. Leruutan
13 Mereperasl glal tiruen kerangke loaem eretesa 0.01 P. Leruuten
14 MereDar1!si eeket keillmik orotese. 0.0205 P. Leruuten
15 Merepamsl prothese maxillo facial prctese 0.0105 P. Lanjutan

III PENGEMBANGAN A. Pembuatan karya tulis! 1 Membuat karya tulislkarya ilmiah bidang teknik gigi
PROFESI karya ilmiah bldang yang dlpubllkaslkan.

leknikgigl e. delem bentuk buku yeng dlterbltken den diederl<an
seeera namonal Buku 12,5 Samua jenleno

b. delem majeleh ilmlah yeng diekui oIah LIPI Naskeh 6 Semua "en"eng

2 Membuat kerya ilmiahlka.rya tulis berupa tinjauan ateu ulasan ilmiah
dengen gagesen sendin delem bideng teknik glgi yeng
tidek dipublikeslken tetepl didokumenleslken pede perpuatekean
Instansl yeng bersengkuten delem bantuk :

e. buku Buku 8 Semua jenjanq
b. neskeh Naskah 4 Semua jenjang

3 Ke.ye tuls berupe tinjeuan eleu ulesen ilmieh dengen
gagasen sendin delem bldeng keseheten yeng
dlpubllkeslken delem b.nluk:

e. buku yena ditarbitken atau diede.1<en sace", nasionel Buku 8 Semua "en"ang
b. mejeleh Iimiah yang diekui oIeh LlPI Majalah 4 Sernua jenjang

4 Tulisan IImleh populo, di bideng teknik gigi Kerye 2 Semua jenjang
yang disebanlJf'lskan melalul media masse

5 Menyampaikan plllSaran benJp8 tinjauan. gagasan Neskeh 2,5 Semua jenjang
den aleu ulesen IImleh dl bideng teknlk gigi
pede pertamuen IImleh

..
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sATUAN ANGKA
NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN HAslL KREDIT PELAKsANA

(sETIAP)

1 2 3 4 6 7 8

B, Pene~emahan I 1 meneljemahankanimenyedur di bldang teknik gigl
penyaduran buku dan yang dlpubilkaslKan dalam bentuk:
bahan lalnnnya dI bld.ng a. buku yanQ diterbitke.n eteu diedarkan seeara na.sional Buku 7 Semua jenj.ng_
teknik glgl b. maj.lah Iimlah yallg diakul oIeh Instansl yang berwenang Majalah 3,5 SemU8 jenjang

2 mene~emahankanlmenyadur di bld.ng teknlk glgl
yang tidak dl~ubllkoslkan dalam bentuk :
a, buku Buku 3 Semua jenjang
b, makalah Naskah 1,5 Semua jenjang

3 Membuat e.bstrak tulisa" Ilmiah yang dimuat deism penerblten Nask.h 1,5 Semua jenjang

c. Pembuatan buku pedomanl Membuat buku pedomanl petunjuk pelaksanaanl petunjuk
petunjuk pelaksanaanl petunjuk teknls dI bldang teknik glgl Naskah Pedoman 2 Semua jenjang
teknis dl bldang teknik rjrj

0, Menemukan teknologl Menomuk.n teknologf tepat guna dl bid.ng
tepet guna dl bld.ng teknik glgl Kerye 5 Semue jenjang
teknik glgl

IV PENUNJANG A. Pengajarl pelatih bldang Mengajarl malatih pada p.ndidlkan dan pelatlhan pegawal 2 jam pelajaran 0,3 Semua jenjang
TUGAS TEKNISI GIGI teknik glgl

B. Peran serta delam 1. Menglkutl saminarllokake.rya
semlnari lokakarya dI sebagal:
bldang leknlk gIgi Ill. Pemrasaran Kali 3 Sernue 'en'anQ

b. Pernbahas! moderator! narasumber K.II 2 Semue. 'en'e.ng
c. Peserta Kali 1 Sernue jenjang

2, Menglkuti deleg.sl IIml.h sebag.1 :
B. KOtU8 Keli 1,5 SemU8 'en'e.nQ
I), Anggota Kali 1 Semua jenjang

c, Ke.nggote.n del.m Menjaci anggoUl orge.nisasi profesJ sebage:i :
organisasi proresi a. KetuolWokil ketua Te:hun 1 Semua 'en'anQ
Teknisl Glrj b. Anggota Tahun 0,75 Semua jenjang

D. Keanggotaan dalam Tim Menjadl anggote Tim Penllol, sebago! : Semua jenjang
penlial jabatan lungslono! a, KotualW.kil ketu. Tahun 1 Semua jenj.ng
Teknlsl Gigi b. Anggote Tehun 0,75 Semua jenjang

E. Perolehan penghargaanl t. Penghargaan.'anda jas. S.tya Leneena Karya Satya
tands)asa .,30 (Ugs pul"h) tahun PonQh.'lIaan 3 Semua 'enjang

b. 20Jdua puluh tahun Penghargaan 2 Semua janjang
e. 10 (sopuluh) tehun Penghargaan 1 Semua jenjang

F, Perolehan gelar kesa~anaan Momporoloh I)az.h lain y.ng tld.k sssuai dengn bldang tugesnya:
lalnny. a, S.~ana SllOlploma IV i'azah 5 Semua jenj.ng

b, Sa~na Mud.lOlploma 1110111 jjezah 3 Semua jenjang

-
ME INEGARA

PENDAYAGUNAAN PARATUR NEGARA

,.
." ·c',....,
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MENTERI NEGARA
P~NDAYAGOlfAAN\A~ TUR NEGARA

I~-

JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUANG DAN ANGKA KREDIT

NO UNSUR PERSENTASE TEKNISI GIGI TINGKAT TERAMPIL
Pelaksana Pelaksana Lanjutan Penyelia

IIle II/d 1111 a 1111b 1111 c 1111 d

1. UTAMA ~ 80% 48 64 80 120 160 240
a. Pendidikan
b. Pelayanan teknik gigi
c. Pengembangan profesi

2. PENUNJANG ~ 20% 12 16 20 30 40 60
Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas
Teknisi Gigi

I Jumlah I 100% I 60 I 80 I 100 I 150 I 200 I 300 I

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN DAN
KENAIKAN JENJANG/PANGKAT TEKNISI GIGI TINGKAT TERAMPIL

•LAMPIRAN II : PERATURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATURNEGARA
NOMOR : PERI ~ IM.PAN/4/2007
TANGGAL: !l> April 2007



TAUFIQ EFFENDI

MENTERI NEGARA

ANGKA KREDIT DAN MASA KEPANGKATAN

NO. GOLONGAN RUANG STTB/IJAZAH ATAU YANG
SETINGKAT KURANG 1 TAHUN 1 TAHUN 2 TAHUN 3 TAHUN 4 TAHUN I LEBIH

1 2 3 4 5 6 7 8

SLTAlDJ/DIl 60 65 70 75 80
1 II/e

SARJANA MUDA I D III 60 66 72 78 80

SLTAlDJ/DIl 80 83 87 91 100
2 1110

SARJANA MUDA I D III 80 85 90 95 100

SLTAlDJ/DIl 100 110 120 130 150
3 III/a

SARJANA MUDA I D III 100 111 122 133 150

SLTAlDJ/DIl 150 160 170 180 190
4 111/0

SARJANA MUDA I D III 150 161 172 183 200

SLTAlD.i/DIl 200 222 244 267 290
5 IIlIe

SARJANA MUDA I D III 200 223 247 271 295

SLTAlDJ/DIl 300 300 300 300 300
6 Ili/d

SARJANA MUDA I D III 300 300 300 300 300

ANGKA KREDIT KUMULATIF

UNTUK PENYESUAIAN/INPASSING BAGI JABATAN FUNGSIONAL TEKNISI GIGI

LAMPIRAN III: PERA TURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : PERI 06 IM.PAN/4/2007
TANGGAL : 30 April 2007


